Spodoptera litura F. merupakan salah satu hama penting pada beberapa jenis tanaman hrtikultura yang dapat menyebabkan kerusakan hingga mencapai 80% bahkan hingga 100%. Karamunting (Melastome malabathricum) merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh di Kota Tarakan. Tanaman ini diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yang diduga berpotensi untuk mengendalikan hama.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak Karamunting sebagai bahan insektisida nabati untuk mengendalikan ulat grayak.Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak daun Karamunting . Potensi ekstrak sebagai insektisida nabati diuji dengan metode celup menggunakan 4 konsentrasi, yaitu 0 (kontrol); 500; 1000; 2000; 4000; dan 8000 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Karamunting mampu mengendalikan hama ulat grayak. Pemberian ekstrak sebesar 8000 ppm (P5) pada pakan menyebabkan penurunan aktivitas makan tertinggi hingga 41,2%,mortalitas larva hingga 85%, dan kecepatan kematian tertinggi setelah 7 hari pengamatan. Penurunan aktivitas makan dan mortalitas larva diduga dipengaruhi oleh adanya senyawa fenol, asam lemak, terpenoid, sterol dan alkaloid yang teridentifikasi pada ekstrak.Dengan demikian, ekstrak daun Karamunting berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif insektisida nabati untuk mengendalikan hama ulat grayak. Kata kunci: aktivitas makan, karamunting, mortalitas, ulat grayak.

